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Berdasarkan hasil observasi, permasalahan yang ada di TK Al-Islah Desa Ruak adalah 

Guru tidak menggunakan media pembelajaran pada saat proses belajar mengajar 

khususnya dalam mengembangkan kecerdasan Verbal Linguistik, Karena minimnya 

fasilitas media dapat digunakan dalam proses belajar mengajar. Rumusan masalah adalah 

bagaimana pengembangan dan kelayakan media kincir angin tebak gambar dalam 

mengembangakan kecerdasan verbal linguistik anak usia 5-6 tahun. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah Research and Development denan menggunakan model ADDIE yang 

terdiri lima tahap yaitu Analysis, Design, Development, Implementation dan 

Evaluation. Berdasarkan penilaian hasil validasi materi media kincir angin tebak 

gambar dari ahli materi, jumlah frekuensi 6, jumlah skor validator 14, maka 

jumlah skor rata-rata skala likert 2,8, jumlah skor maksimal 15, hasil persentase 

93% yang masuk dalam kategori sangat layak. Validasi media mendapat skor 42, 

jumlah frekuensi 12, maka jumlah rata-rata skor skala likert 3,5, jumlah skor 

maksimal 48, hasil persentase 87% yang masuk dalam kategori sangat layak. 

Kemudian untuk hasi lembar observasi kecerdasan verbal linguistik anak usia 5-6 

tahun mendapat skor dari validator 199, jumlah pertanyaan 6, jumlah anak uji 

coba 10 orang, rata-rata skor  skala likert 3,3. Skor total ideal yang didapat 240, 

hasil persentase 83% yang masuk dalam kategori sangat layak. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa media kincir angin tebak gambar dapat 

meningkatkan kecerdasan verbal linguistik anak usia 5-6 tahun dan layak 

digunakan dalam proses pembelajaran.  
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Kecerdasan adalah kemampuan yang dimiliki seorang individu untuk 

memecahkan suatu persoalan. Dalam beberapa kasus, kecerdasan bisa termasuk 

kreativitas, kepribadian, watak, pengetahuan, atau kebijaksanaan. Kecerdasan 

biasanya merujuk pada kemampuan atau kapasitas mental dalam berfikir.1  Istilah 

kecerdasan sama artinya dengan inteligensi. Kecerdasan berasal dari kata cerdas yang 

secara harfiah berarti sempurna perkembangan akal dan budinya, pandai dan tajam 

pikirannya, selain itu cerdas dapat pula berarti sempurna pertumbuhan tubuhnya 

seperti sehat dan kuat fisiknya.2 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

kecerdasan merupkan kemampuan seseorang dalam menyelesaikan masalah. 

 Kecerdasan merupakan salah satu anugrah besar dari tuhan kepada manusia 

dan menjadikannya sebagai salah satu kelebihan manusia dibandingkan dengan 

makhluk lainnya. Dengan kecerdasannya, manusia dapat terus menerus 

mempertahankan dan meningkatkan kualitas hidupnya yang semakin kompleks, 

melalui proses berfikir dan belajar terus menerus.3 Edourd Claparede, seorang pakar 

____________ 
 1Sriwati Bukit & Istarani, Kecerdasan dan Gaya Belajar. ( Medan: Larispa Indonesia, 2015). 

hal. 1 

 2W. J. S Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka), hal.  

211 
 3Lilis Madiyawati, Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak, (Jakarta: Kencana, 2016), h. 

18   
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psikologi Prancis mendefenisikan intelegensi adalah penyesuaian diri secara mental 

terhadap situasi atau kondisi baru.4 

 Teori Multiple Inteligences menyebutkan bahwa terdapat  sembilan macam 

kecerdasan yang dimiliki manusia, antara lain: kecerdasan verbal-linguistik, 

kecerdasan logika matematika, kecerdasan visual-spasial, kecerdasan musikal, 

kecerdasan kinestetik, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan 

naturalistik serta kecerdasan eksistensial.5 Sejak lama telah diketahui bahwa verbal 

linguistik atau bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan. Tanpa adanya 

bahasa, maka tidak akan pernah terjadi interaksi antara individu dengan individu, 

individu dengan kelompok, maupun kelompok dengan kelompok. Bahasa juga 

menjadi pembeda antara manusia dengan makhluk ciptaan Tuhan lainnya. Dari uraian 

di atas maka Peneliti memfokuskan pada kecerdasan verbal linguistik. 

 Menurut Musfiroh, (dalam Mulya Dewi dkk, 2017) kecerdasan verbal 

linguistik mengacu pada kemampuan untuk menyusun pikiran dan mampu 

menggunakan kemampuan ini secara kompeten melalui kata-kata untuk 

mengungkapkan pikiran-pikiran ini dalam berbicara, membaca dan menulis.6 

Menurut Williams kecerdasan verbal linguistik adalah kemampuan untuk 

____________ 
 4Sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 153-154 

  

 5Tisna Umi Hanifah, Pemanfaatan Media POP-UP BOOK Berbasis tematik Untuk 

Meningkatkan Kecerdasan V   
 
 6 Mulya Dewi dkk. Pengaruh Penerapan Metode Bernyanyi Terhadap Kecerdasan Verbal 

Linguistik Pada Anak Kelompok B1 TK Kumara Bhuana Penguyangan Denpasar Utara, Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini. Vol 5. No. 2. Tahun 2017, h. 141  
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menggunakan inti operasional bahasa dengan jelas. Aspek-aspek utama dari 

kecerdasan ini adalah komunikasi melalui membaca, menulis, mendengar dan 

berbicara berdasarkan kunci kemampuan literasi.7 Dapat disimpulkan bahwa 

kecerdasan verbal linguistik adalah kemampuan seseorang dalam mengungkapkan 

perasasan atau mengekspresikan sesuatu melalui membaca, mendengar dan berbicara. 

 Salah satu cara pendidik untuk membantu dalam menggembangkan 

kecerdasan verbal linguistik anak dapat dilakukan dengan menerapkan media 

pembelajaran yang baik dan tepat. Dikaitkan dengan pembelajaran, media diartikan 

sebagai alat komunikasi yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk membawa 

informasi berupa materi ajar dari  guru kepada murid sehingga murid menjadi lebih 

tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.8 Dapat disimpulkan bahwa media 

alat perantara dalam penyampaian pesan sehingga pesan lebih mudah dimengerti oleh 

penerima. 

Sudjana dan Rifal (dalam Nina Khayatul Virdyana, 2019) mengungkapkan 

manfaat media pembelajaran dalam proses belajar mengajar meliputi: (1) pengajaran 

akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar; 

(2)  bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh 

para siswa dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pembelajaran lebih baik; (3) 

____________ 
 7 Lish Evelyn Williams, Paduan Belajar Mengajar Yang Tepat dan Menyeluruh Untuk Ruang 

Kelas dengan Kecerdasan Yang Beragam, (Bandung: Nuansa, 2005), h. 24 

  

 8Usep kustiawan, Pengembangan Media Pembelajaran Anak Usia Dini, (Malang: Gunung 

Samudra) 2016, h.6   



4 
 

 

metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunkasi verbal melalui 

perkataan guru, sehinggga siswa tidak boan; (4) siswa lebih banyak melakukan 

kegiatan belajar, sebab tidak hanya m endengar uraian guru, tetapi juga aktivitas lain 

seperti mengamati, melakukan, mendemonstrsikan dan lain-lain. Berdasarkan 

pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa peran media dalam proses pembelajaran 

sangat penting  bagi guru untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada 

siswanya. Media berfungsi sebagai sarana komunikasi antara guru dengan murid 

dalam proses pembelajaran. Pemilihan media juga harus memperhatikan tujuan 

pembelajaran, situasi pembelajaran, kemudahan, ekonomis, fleksibelitas, kepraktisan 

dan kemamapuan guru agar memperoleh hasil yang optimal.9 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 03 Maret 2022 di 

TK Al-Islah Desa Ruak pada kelas 1B usia 5-6 tahun  menunjukkan bahwa kecerdasan 

verbal linguistik anak belum berkembang dengan baik dan maksimal berdasarkan (STPPA) 

peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia nomor 137, terlihat 

beberapa anak yang belum terampil dalam berbicara seperti menjawab pertanyaan pada saat 

proses belajar dan kurang keberanian anak dalam berpendapat. Permasalah lain yag Penulis 

temukan Guru tidak menggunakan media pembelajaran pada saat proses belajar mengajar 

khususnya dalam mengembangkan kecerdasan Verbal Linguistik, Karena minimnya fasilitas 

media dapat digunakan dalam proses belajar mengajar. Sehingga menyebabkan anak 

____________ 
 9 Nuna Khayatu Vyrdina, Media Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini, (Duta Media 

Publishing) 2019, h. 26-27 
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merasa jenuh dan bosan dalam belajar dan menjadi salah satu faktor kurang 

berkembangnya hasil belajar verbal lingusitik anak.  

Berdasarkan dari latar belakang permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk 

meneliti Pengembangan Media Kincir Angin Tebak Gambar dalam 

Mengembangkan Kecerdasan Verbal Linguistik Anak Usia 5-6 tahun di TK Al-

Islah. 

B.  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengembangan media kincir angin tebak gambar dalam 

mengembangkan kecerdasan verbal linguistik anak usia 5-6 tahun? 

2. Bagaimana kelayakan media kincir angin tebak gambar dalam 

mengembangkan kecerdasan verbal linguistik anak usia 5-6 tahun? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pengembangan media kincir angin tebak gambar dalam 

mengembangkan kecerdasan verbal linguistik anak usia 5-6 tahun. 

2. Untuk mengetahui bagaimana kelayakan media kincir angin tebak gambar 

dalam mengembangkan kecerdasan verbal linguistik anak usia 5-6 tahun. 

D. Manfaat Penelitian 

 Secara garis besar, manfaat penelitian ini terdiri dari dua hal yaitu manfaat 

teoritis dan manfaat praktis.  
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1. Secara Teoritis 

 Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai pedoman atau 

acuan terhadap penelitian selanjutnya. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan 

dapat menjadi tolak ukur dalam melakukan penelitian yang sejenis. Selain itu, sebagai 

penyempurnaan media pembelajaran sehingga penelitian ini juga dapat dilanjutkan 

atau sebagai referensi bagi Peneliti selanjutnya. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi Penulis, menambahkan pengetahuan dan keterampilan peneliti mengenai 

pengembangan media kincir angin tebak gambar dalam mengembangkan 

kecerdasan verbal linguistik anak usia dini. 

b. Bagi Guru, semoga dapat memberikan pengetahuan baru dalam membantu  

pengembangan kercerdasan verbal linguistik anak usia dini. 

c. Bagi Sekolah agar bisa menjadi bantuan berupa ide dalam mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan mengangembangkan verbal linguistik anak 

usia dini. 

E. Defenisi Operasional 

a. Media Kincir Angin Tebak Gambar 

 Media merupakan alat perantara atau pembawa pesan dari pengirim kepada  

penerima pesan. Atau kata lain yaitu sebagai alat peraga guru untuk  menyampaikan 

suatu materi pembelajaran pada anak agar lebih mudah dipahami oleh anak.10 

____________ 
 10Azhar Arsyad, Media pembelajaran (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2009), h.38 
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 Dalam hal ini, Penulis membuat Pengembangan media kincir angin tebak 

gambar untuk memembantu mengembangkan kecerdasan verbal linguistik anak. 

Media kincir angin tebak gambar adalah media pembelajaran yang terbuat dari 

triplek, gambar dan kain flanel . media kincir angin ini lebih menitik beratkan pada 

perkembangan linguistik anak, dan juga membantu perkembangan kognitif dan 

motorik anak. 

b. Kecerdasan Verbal Linguistik 

 Menurut Howerd Gardner (dalam Dwi Haryanti 2017) kecerdasan Verbal 

linguistik merupakan salah satu dari teori Multiple Intelegence. Kecerdasan verbal 

linguistic atau biasa disebut dengan cerdas berbahasa merupakan salah satu unsur dari 

kecerdasan majemuk. Dalam kegiatan sehari-hari kecerdasan bahasa merupakan salah 

satu kecerdasan yang penting, karena kecerdasan linguistik berkaitan dengan 

kemampuan berbicara. 

 Pengembangan kecerdasan verbal linguistik anak usia dini melalui berbagai 

strategi dan aktivitas mendidik yang dapat membantu mengoptimalkan kemampuan 

bahasa anak usia dini. kemampuan berbahasa yang dimaksud  mencakup kemampuan 

bebicara, membaca, menyimak atau mendengarkan dan menulis.11 Kecerdasan verbal 

linguistik dalam penelitian ini adalah kemampuan mengungkapkan bahasa anak 

dengan indikator menjawab pertanyaan yang lebih kompleks, menyebutkan kelompok 

____________ 
 11Dwi Haryati, Stimulasi Pengembangan Kecerdasan Verbal-Linguistik Anak Usia Dini 

Melalui Metode Pembelajaran PAUD, Jurnal Ilmiah Pndidikan Dasar, Vol 3. No. 2. Tahun 2017, h. 

136s 
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gambar dan lain-lain. Untuk lebih jelas bisa dilihat pada (STPPA) peraturan menteri 

pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia nomor 137.  
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